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Suatu sore anak-anak di salah satu kompleks perumahan sedang bermain-main. 
Mayoritas penghuni kompleks tersebut adalah keluarga muda dengan anak yang 
mayoritas masih balita. Di saat anak-anak sedang riang bermain, suasana tiba-
tiba berubah menjadi tegang. “Itu mainanku, kamu tidak boleh meminjamnya!”, 
demikian Renald (usia 4 tahun, siswa playgroup) berteriak seraya menarik 
dengan paksa mainannya dari tangan Dea. Tak hanya itu, Renald yang memiliki 
badan yang tergolong besar untuk anak seusianya, mendorong Dea hingga 
terjatuh. Akibatnya tentu saja bisa ditebak; Dea menangis.  
 
Kisah di atas mencerminkan rendahnya kepekaan sosial dalam diri Renald yang tampak 
dalam perilakunya yang tidak mau berbagi mainan dengan temannya. Kepekaan sosial 
sebagai salah satu kemampuan dalam berelasi dengan orang lain (social skill) perlu 
dilatihkan pada anak sejak dini. Usia dini adalah saat yang tepat untuk melatihkan 
kepekaan sosial. Secara psikologis anak usia dini memiliki kecenderungan 
egosentrisme. Hal ini mengingat anak pada usia 2 hingga 7 tahun, yang bila ditinjau dari 
perkembangan kognitif menurut Jean Piaget, berada dalam tahap praoperasional. Pada 
tahapan ini, salah satu ciri anak adalah cenderung masih sangat egosentrik. Hal ini 
berarti bahwa anak belum mampu untuk berpikir dari sudut pandang orang lain. Sifat 
egosentris yang melekat pada anak menyebabkan anak akan berpikir, “Semuanya 
buatku, punyaku, giliranku”. Bagi anak, segala sesuatu mesti terpusat pada dirinya. Jika 
hal ini tidak dikoreksi, maka pada fase perkembangan selanjutnya kepekaan sosial anak 
tidak terasah dan akan menjadi tumpul.  
Pengertian kepekaan sosial  
Kepekaan sosial (social sensitivity) secara sederhana dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang untuk bereaksi secara cepat dan tepat terhadap objek atau situasi 
sosial tertentu yang ada di sekitarnya. Terdapat beragam kepekaan sosial yang penting 
dilatihkan pada anak semenjak dini, yang pada intinya bertujuan untuk mengikis 
egosentrisme anak dan mengembangkan empatinya terhadap orang lain yang ada di 
sekitarnya. Kepekaan sosial tersebut di antaranya adalah berbagi dengan orang lain, 
bersedia membantu orang yang membutuhkan. Bentuk kepekaan sosial lainnya adalah 
keberanian meminta maaf bila melakukan kesalahan, serta menghargai orang lain yang 
memiliki kondisi yang berbeda.  
Perlu dilatih sejak dini 
Kepekaan sosial bukanlah sesuatu kemampuan yang dibawa setiap anak sejak lahir. 
Kepekaan sosial muncul dan berkembang dari dan melalui pengalaman.   Pengamalan 
belajar individu pada hakekatnya merupakan hasil dari interaksi antara pribadi individu 
dengan lingkungannya. Karena anak lahir dari orang tua dan besar dalam lingkungan 
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keluarga, maka penanaman kepekaan sosial adalah tugas pertama dan utama dari orang 
tua. Prinsip pendidikan kepekaan sosial adalah lakukan penanaman di rumah, latihkan 
dalam sosialisasi dengan teman dalam lingkungan teman.  
1. Latihan di rumah 
Bagi anak, orang tua merupakan role model bagi anak. Anak banyak belajar dengan 
meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. Tidaklah berlebihan ada adagium yang 
mengatakan, “jatuh buah tidak jauh dari pohonnya”. Hal ini berarti bahwa orang tua 
tidak dapat mengharapkan anaknya memiliki kepekaan sosial jika orang tuanya 
sendiri tidak berkepekaan sosial. Keteladanan orang tua lebih efektif daripada kata-
kata. Tindakan berbicara lebih keras daripada perkataan (actions speak louder than 
words).  
Terkait dengan orang tua sebagai role model kepekaan sosial, saya teringat dengan 
salah seorang kerabat saat saya masih kecil dulu. Ayah dan ibu pada kerabat tersebut 
senantiasa mengajak anak-anaknya untuk merayakan ulang tahunnya di panti asuhan 
bersama dengan anak-anak panti. Sang orang tua memiliki tujuan mengapa ia 
merayakan ulang tahun anaknya di panti asuhan. Sang orang tua  mengajarkan pada 
anak untuk berbagi dengan sesama tidak seberuntung dengan sang anak. Apa yang 
dilakukan oleh orang tua tersebut benar-benar membuat anak-anak mereka memiliki 
kepekaan sosial yang tinggi, yang senantiasa peduli dengan sesama yang 
berkekurangan.  
Cara lain yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam menumbuhkan kepekaan sosial 
ada anak adalah melalui cerita atau dongeng. Melalui cerita anak akan lebih mudah 
menangkap pesan yang hendak disampaikan. Untuk itu, pilihlah dongeng dengan 
tokoh yang dapat menjadi model untuk mengajarkan kepekaan sosial pada anak.  
 
2. Latihan melalui sosialisasi 
Melatih kepekaan sosial anak tidak dapat hanya melalui kegiatan 
bercerita/mendongeng, berbicara dari hati ke hati, ataupun dengan contoh perilaku 
dari orang tua. Anak membutuhkan pengalaman langsung untuk belajar dari 
lingkungan sosialnya. Sebagai contoh, anak belajar berbagi ketika ia bersosialisasi 
dengan temannya. Sang akan akan merasakan secara langsung bahwa jika ia tidak 
mau berbagi dengan temannya, maka temannya juga tidak akan berbagi dengan 
dirinya.  
Melalui sosialisasi dengan teman sebaya, baik di lingkungan rumah maupun di 
sekolah, anak akan dapat mempraktekkan secara langsung apa yang diajarkan oleh 
orang tua di rumah. Melalui sosialisasi dengan teman di lingkungan rumah atau 
sekolah, anak lebih kaya akan pengalaman. Hasilnya akan berbeda bila ia hanya 
bersosialisasi dengan anggota keluarga di lingkungan rumah saja. Mari kita mendidik 
anak-anak kita menjadi anak yang memiliki kepekaan sosial. Selamat mencoba ! 
 
